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Abstrak
 

Latar Belakang: Karies gigi merupakan masalah kesehatan yang dialami setengah populasi penduduk dunia

(3,58 milyar jiwa) dan penyakit gigi dengan prevalensi terbesar di Indonesia. Insidensi karies mencapai

pulpa juga selalu meningkat setiap tahunnya. Perawatan saluran akar merupakan tindakan kuratif yang

dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Menurut studi di berbagai negara, tingkat kegagalan PSA dapat

mencapai 30% dengan melibatkan banyak faktor. Saat terjadi kegagalan, tindakan yang paling diutamakan

untuk dilakukan adalah perawatan saluran akar ulang untuk mempertahankan gigi asli dari pasien. Oleh

karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai prevalensi PSA ulang di RSKGM FKG UI dengan

mengidentifikasi dan mengevaluasi penyebab kegagalan PSA dan faktor-faktor yang mempengaruhi hal

tersebut untuk mencegah hal tersebut terjadi lagi di masa yang akan datang. Tujuan: Mengetahui prevalensi

perawatan saluran akar ulang di Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Fakultas Kedokteran Gigi Universitas

Indonesia periode 2019-2021. Metode: Penelitian merupakan penelitian deskriptif dan analitik komparatif

yang bersifat retrospektif menggunakan data sekunder rekam medis pasien konservasi di RSKGM FKG UI.

Hasil: Dari 3503 pasien PSA di RSKGM FKG UI periode Januari 2019-Juli 2021, 181 pasien dengan

kegagalan PSA memilih untuk PSA ulang dan 20 pasien lainnya dilakukan ekstraksi. Melalui analisis

komparatif, terdapat perbedaan secara statistik antara etiologi kegagalan PSA dengan status penyakit

periapeks pada pasien, tidak ditemukan perbedaan antara sosiodemografi, elemen gigi dan diagnosis

periapeks pasien pada perawatan PSA ulang dan ekstraksi, dan terdapat perbedaan secara statistik antara

etiologi kegagalan PSA dengan perawatan yang dipilih (PSA ulang dan ekstraksi). Kesimpulan: Prevalensi

PSA ulang di RSKGM FKG UI adalah 5,1%. Penyebab kegagalan PSA yang paling banyak ditemukan

adalah pengisian saluran akar yang kurang. Diagnosis penyakit periapeks pasca PSA, paling banyak

ditemukan adalah abses periapikal. Berdasarkan sosiodemografis, pasien paling banyak didominasi oleh

jenis kelamin perempuan dan kelompok usia yang paling banyak ditemukan adalah kelompok usia 50-59

tahun. PSA ulang paling banyak terjadi pada gigi molar mandibula. PSA yang inadekuat memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap penyakit periapeks, proporsi tertinggi etiologi kegagalan PSA pada tindakan PSA

ulang adalah PSA inadekuat dan proporsi tertinggi etiologi kegagalan PSA pada tindakan ekstraksi adalah

restorasi inadekuat......Background: Dental caries is a serious health problem experienced by half of the

world’s population (3.58 billion people) and an oral disease with the highest prevalence in Indonesia. The

incidence of pulpitis is also increasing every year. Root canal treatment is taken to cure the disease.

According to studies in various countries, endodontic treatment failure rate can reach to 30% involving

many factors. When endodontic treatment failure occurs, the most applied action to be taken is endodontic

retreatment to preserve patient’s teeth. Therefore, it is necessary to conduct a research on the prevalence of

endodontic retreatment at RSKGM FKG UI by discovering the causes of the failure and other factors that
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contributed to the failure to prevent it from happening in the future. Objectives: This study aims to

determine the prevalence of endodontic retreatment at RSKGM FKG UI for the period of 2019-2021.

Methods: Retrospective descriptive and comparative analytical study is done using secondary data found in

patient’s medical record. Results: There were 3503 endodontic patients at RSKGM FKG UI for the period of

January 2019-July 2021, 181 patients with endodontic failure chose to be treated with endodontic

retreatment and another 20 patients underwent extraction. Through comparative analysis, there were

statistical differences between the etiology of endodontic failure and periapical disease. No differences

found between the sociodemographic and the tooth, periapical diagnoses of patients with the choices of

treatment between endodontic retreatment and extraction, and there were statistical differences between the

etiology of endodontic failure and the choice of treatment. Conclusion: The prevalence of endodontic

retreatment at RSKGM FKG UI is 5.1%. The most common etiology of endodontic failure is

underobturation. Periapical abscess is the most found diagnosis of post endodontic treatment. Based on

sociodemographics, most patients are female and the age group that commonly found was 50-59 years old

age group. Endodontic retreatment mostly treated on mandibular molars. the biggest proportion of etiology

of failure on endodontic retreatment treatment choice is an inadequate endodontic treatment while the

highest proportion of etiology of failure on extraction is inadequate restoration


